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Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan jawaban tentang apakah pembangunan
infrastruktur di Desa Dukuh Klopo sudah Optimal sesuai dengan Peraturan Bupati No 91 tahun 2020
dalam mengerjakan pembangunan. Penelitian ini tertari akan kemajuan pembangunan fidsik Desa.
Hal ini di tunjukan dari kelengkapan fasilitas pelayanan public namun keseimbangbangan peran
pemerintah desa dan masyarakat tentu tidak bisa dilihat hanya dari intensirtas pertemuannya.
Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian deskripsi kualitatif dimana objek dari penelitian
ini adalah optimalisasi. Dengan informan yaitu: Kepala Desa, Sekertaris Desa, Dan Bendahara Desa.
Menurut peraturan bupati nomer 91 Tahun 2020 pengelolaan dan penetapan alokasi dana desa
(ADD) yang di alokasikan oleh pemerintah kabupaten Jombang untuk desa yang bersumber dari
APBD vyang bertujuan untuk membiayai program Pemerintah Desa dalam melaksanakan
pemerintahan yang di harapkan dapat meningkatkan pelayanan masyarakat, prasarana desa yang di
perlukan dan di prioritaskan oleh masyarakat dan pemberdayaan masyarakat dan mempercepat
pembangunan. dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan
pertanggungjawaban agar mencapai keoptimalan.
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The purpose of this study is to find answers about whether infrastructure development in Dukuh
Klopo Village is optimal in accordance with Regent Regulation No. 91 of 2020 in carrying out
development. This research is interested in the progress of village physical development. This is
shown by the completeness of public service facilities. However, the balance of the roles of the
village government and the community cannot be seen only from the intensity of the meetings. The
research method used in qualitative descriptive research where the object of this research is
optimization. With informants, namely: Village Head, Village Secretary, and Village Treasurer.
According to the regent's regulation number 91 of 2020, the management and determination of
village fund allocations (ADD) allocated by the Jombang district government for villages sourced
from the APBD which aims to finance Village Government programs in implementing government
which is expected to improve community services, improved village infrastructure needed and
prioritized by the community and community empowerment and accelerating development. in the
management of Village Fund Allocation includes planning, implementation, and accountability in
order to achieve optimality.
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